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ABSTRAKSI 

Rian Hadika Pratama,   2021, 531611206067 T, “Analisis kerja incinerator 

yang tidak optimal di MV.HABCO PIONEER”, Skripsi Program Studi 

Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : F.Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T., dan Pembimbing II 

: Capt. Tri Kismantoro, MM, M.Mar.    

 

Incinerator adalah salah satu permesinan bantu di atas kapal yang 

memiliki fungsi sebagai mesin untuk mengurangi sampah seperti minyak kotor, 

sampah padat dan semua jenis sampah yang setelah dibakar dapat menjadi abu, 

bertujuan untuk mencegah pencemaran laut yang diatur dalam peraturan 

international yaitu marine pollution. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penulisan karya 

ilmiah ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan fault tree analysis (FTA). Suatu teknik yang digunakan untuk 

mengidentifikasi resiko-resiko yang menjadi peran terjadinya kegagalan diawali 

dengan kejadian puncak (Top Event) sampai bercabang menjadi (Basic Event). 

Dengan menggunakan teknik analisa data penulis mencari penyebab dan pengaruh 

dari kerja incinerator yang tidak optimal di MV.HABCO PIONEER. Setelah 

ditemukan akar permasalahan (Basic Event) maka akan dicari perawatan dan 

perbaikan yang dilakukan sehingga kerja incinerator menjadi optimal.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat 

disimpulkan kerja incinerator yang tidak optimal di MV.HABCO PIONEER 

disebabkan karena electrode tidak memercikan api, auxiliary burner tidak bekerja 

dengan baik, dan waste oil tank kotor. Pengaruh yang ditimbulkan adalah terjadinya 

kegagalan pembakaran (flame failure). Perawatan dan perbaikan yang dilakukan 

dengan cara membersihkan setiap komponen incinerator meliputi electrode, 

auxiliary burner, filter strainer waste oil tank secara rutin dan teratur. 

 

Kata kunci : Incinerator, electrode, nozzle, filter strainer, waste oil tank. 
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ABSTRACT  

Rian Hadika Pratama,   2021, 531611206067 T, “Unoptimal Incinerator’s 

Work Analysis on the MV.HABCOPIONEER”, Engineering Study 

Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Polytechnic 

Semarang, Adviser I : F.Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T., dan Adviser  

II : Capt. Tri Kismantoro, MM, M.Mar.    

 

Incinerator is one of the assistive machinery on board which has a 

function as an engine to reduce dirty oil waste, solid waste and all types of waste 

which after being burned can turn to ashes, aiming to prevent marine pollution as 

regulated in international regulations, namely marine pollution. 

The research method used by the author in writing this scientific paper 

is a qualitative descriptive research method using a fault tree analysis (FTA) 

approach. A technique used to identify risks that play a role in the occurrence of 

failure starting with the top event (Top Event) until branching into (Basic Event). 

By using data analysis techniques the authors look for the causes and effects of the 

incinerator work which are did not work properly in MV.HABCO PIONEER. After 

finding the root of the problem (Basic Event), maintenance and repairs will be 

sought so that the incinerator's work went optimal. 

Based on the research conducted by the author, it can be concluded that 

the incinerator work is not optimal in MV.HABCO PIONEER the particular reason 

of this circumstance was the electrodes did not spark, the auxiliary burner did not 

work properly, and the waste oil tank is dirty. The resulting effect is a flame failure. 

Maintenance and repairs are carried out by cleaning each incinerator component 

including electrodes, auxiliary burners, filter strainer waste oil tanks regularly. 

 

Key word : Incinerator, electrode, nozzle, filter strainer, waste oil tank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

       Negara Indonesia adalah salah satu negara maritime dengan laut 

yang sangat luas dan sebagian besar wilayahnya ialah perairan. Alat 

transportasi untuk di laut adalah kapal laut karena bisa mengangkut volume 

barang dalam jumlah yang lebih besar. Kapal laut bisa menjangkau jarak yang 

cukup jauh mulai dari melintasi pulau, negara hingga benua. Transportasi laut 

yang sangat mendominasi ialah kapal mulai dari kapal berukuran kecil hingga 

berukuran besar dengan meningkatnya jumlah volume kapal maka dari itu 

banyak juga pencemaran laut yang bisa di hasilkan. 

Permasalahan dalam negara maritim adalah pencemaran laut ataupun 

udara, disini pengoperasian kapal sangat berperan untuk mengurangi 

pencemaran tersebut. Menjaga lingkungan laut dari limbah yang berasal dari 

kapal karena dapat menyebabkan rusaknya ekosistem laut, pengoperasian 

pencegahan pencemaran di kapal sangat diperlukan dan berperan penting. 

Banyak kasus ditemukannya pencemaran laut yang disebabkan oleh 

pembuangan sisa limbah di kapal antara lain sisa bahan bakar, minyak lumas 

kotor dan sampah. Sisa limbah sangat berpengaruh dalam pencemaran di laut 

yang bisa membahayakan biota laut karena banyaknya bahan kimia yang 

bercampur dan dimakan oleh ikan. 
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   Kerusakan laut terjadi akibat pembuangan limbah kotor dan sisa bahan 

bakar yang tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan serta tidak ada 

penanganan yang serius dari pihak kapal sehingga membuat pencemaran 

menjadi lebih cepat. Pemerintah membuat peraturan untuk mengurangi 

pencemaran laut dengan syarat kapal yang beroperasi di laut harus memiliki 

pesawat bantu incinerator dengan berat minimal GT 400 (Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 29 Tahun 2014 p.5). 

           Peraturan yang mengatur tentang pencemaran terdapat pada Marine 

Pollution tahun 73/78 yang dirangkum dalam Annex 1 – 6 : 

1. Pencegahan pencemaran oleh limbah minyak 

2. Pencegahan pencemaran oleh bahan kimia beracun dalam bentuk curah 

3. Pencegahan pencemaran oleh bahan berbahaya dalam bentuk kemasan 

4. Pencegahan pencemaran oleh kotoran 

5. Pencegahan pencemaran oleh sampah (garbage) 

6. Pencegahan pencemaran udara oleh gas buang cerobong kapal 

       Mencegah pencemaran di laut diperlukan kesadaran dan 

pengetahuan serta tanggung jawab dari diri masing-masing crew untuk 

penanganan masalah tersebut. Permesinan bantu diperlukan dalam menangani 

pencemaran di laut salah satunya permesinan bantu kapal adalah incinerator. 

Incinerator adalah salah satu permesinan bantu di kapal yang berfungsi untuk 



3 
 

 
 

membakar minyak kotor, majun bekas, dan jenis sampah padat yang mudah 

terbakar khususnya di kamar mesin. Sebelum semua partikel tersbut dibakar 

incinerator minyak bekas dan kotoran yang berada di got-got kamar mesin 

terlebih dahulu masuk ke dalam OWS (oil water separator), oil water 

separator berfungsi memisahkan air got (bilges) dengan minyak sampai air 

yang memiliki kadar minyak kurang dari 15 PPM akan dibuang langsung ke 

laut dan sisa minyak hasil penyaringan dari oil water separator di pompa 

menuju waste oil tank untuk ditampung dan akan dibakar di pesawat bantu 

incinerator.  

       Pesawat bantu incinerator sangat penting di atas kapal maka 

dibutuhkan pemahaman pada setiap crew kapal untuk pengoperasian pesawat 

bantu incinerator secara rutin perlu dilakukan perbaikan, pengecekan serta 

perawatan secara rutin yang berdasar pada instruction manual book sebagai 

penunjang untuk menjaga kondisi mesin menjadi optimal. Pengalaman 

peneliti selama praktek di atas kapal, peneliti mengalami kerusakan 

incinerator. Insiden tersebut terjadi pada tanggal 14 Juni 2019 di wilayah 

perairan Bunati Kalimantan Selatan. Pesawat bantu incinerator yang dalam 

keadaan normal, kemudian ketika akan dihidupkan kembali ternyata 

mengalami kegagalan pembakaran atau flame failure terus menerus 

mengakibatkan pembakaran sampah dan minyak kotor menjadi terhambat 

serta menimbulkan penumpukan sampah yang berlebih di atas kapal. Setelah 

mengetahui kejadian tersebut masinis 2 yang bertanggung jawab terhadap 

permesinan bantu incinerator bersama cadet mesin langsung mengecek dan 
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melaporkan kepada KKM untuk dilakukan perbaikan, setelah diteliti lebih 

lanjut penyebab terjadinya flame failure pada incinerator ialah tersumbatnya 

burner dikarenakan nozzle tersebut kotor sehingga menyebabkan tidak adanya 

aliran bahan bakar untuk di kabutkan secara sempurna.   

Peranan permesinan bantu incinerator dalam dunia pelayaran  

sangat penting untuk mengatasi pencemaran laut dan mengurangi sampah 

padat, minyak kotor yang tidak terpakai di kapal salah satu caranya dengan 

cara membakar sesuai ketentuan marine pollution, berdasarkan kasus yang 

pernah dialami oleh penulis maka dari itu penulis tertarik untuk 

mengindentifikasi dan mengalisis kasus dengan mengambil judul 

“ANALISIS KERJA INCINERATOR YANG TIDAK OPTIMAL DI 

MV.HABCOPIONEER”.  

1.2.   Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di 

atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pesawat bantu incinerator sangat 

penting di atas kapal untuk kelancaran operasional dan mencegah pencemaran 

di laut. Adapun rumusan masalah yang penulis dapatkan unutk penelitian 

sebagai berikut : 

1.2.1. Penyebab kerja incinerator tidak optimal  

1.2.2. Pengaruh yang terjadi apabila kerja incinerator tidak optimal  

 1.2.3.   Perawatan dan perbaikan yang harus dilakukan untuk membuat kerja 

incinerator menjadi optimal  
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1.3.   Tujuan Penelitian 

 Hasil dari penelitian penulis diharapkan beruntuk bagi pembaca dan 

dapat menjadi pembelajaran bagi para perwira pelayaran khususnya bagian 

mesin untuk meningkatkan ilmu mengenai perawatan dan perbaikan 

permesinan bantu incinerator . Dalam pembuatan skripsi adapun tujuan 

diantaranya : 

1.3.1.  Untuk mengindentifikasi penyebab kerja pesawat bantu incinerator 

menjadi tidak optimal. 

1.3.2.  Untuk mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan akibat kerja 

incinerator menjadi tidak optimal. 

1.3.3.   Untuk mengetahui cara membuat kerja incinerator menjadi optimal di 

kapal. 

1.4.   Manfaat Penelitian 

1.4.1.   Manfaat Secara Teoritis 

 1.4.1.1. Harapan penulis agar skripsi ini bisa menjadi panduan dan 

manfaat bagi para pelaut khususnya di bidang teknika agar 

dapat membantu untuk menangi masalah di kapal mengenai 

pesawat bantu incinerator. 

 1.4.1.2. Untuk menambah ilmu pengetahuan para cadet dalam 

menjalani praktek di laut khususnya di bidang teknika 

tentang permesinan bantu di atas kapal. 
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1.4.2. Manfaat Secara Praktis 

 1.4.2.1.   Masinis kapal 

  Menambah ilmu pengetahuan kepada masinis kapal tentang 

pembelajaran pesawat bantu incinerator, pengaruh yang 

disebabkan akibat ketidaklancaran pengoperasian 

pembakaran incinerator di atas kapal. 

 1.4.2.2.   Perusahaan 

  Bisa memberikan kontribusi untuk memajukan perusahaan 

pelayaran PT. Habco Primatama, khususnya bagi MV. 

HABCOPIONEER, sehingga perusahaan pelayaran dapat 

menyediakan spare part untuk perawatan kapal secara 

berkala. 

1.5.   Sistematika Penulisan 

  Untuk memudahkan penelitian skripsi ini disusun dengan sistematika 

terdiri dari 5 (lima) bab yang telah dirangkum menjadi beberapa pokok 

pikiran dengan pembahasan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. Pokok 

pikiran sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab pertama dijelaskan tentang latar belakang masalah penelitian 

skripsi tentang alasan pemilihan judul skripsi yang mencakup perumusan 

masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

        Pada bagian kajian pustaka berisi teori serta pemikiran konsep 

penulis tentang pembahasan materi pesawat bantu incinerator. Pemikiran 

tentang kerangka penulisan berdasarkan teori dan pemahanan yang pernah 

terjadi di atas kapal sebagai dasar acuan untuk membuat konsep-konsep 

skripsi serta memecahkan permasalahan yang terjadi. Kajian pustaka sebagai 

dasar dalam membahas hasil penelitian untuk memecahkan permasalahan 

dengan sebuah penelitian. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

      Pada bab ini membahas tentang metode penelitian dimana langkah 

yang dilakukan penulis dalam rangka mengumpulkan informasi atau data 

serta melakukan investigasi pada sumber data untuk diteliti lebih lanjut. 

Waktu dan tempat penelitian dilaksanakan ketika penulis sudah 

melaksanakan praktek laut sumber yang didapat berdasarkan data di atas 

kapal. Data yang tertera bisa dalam bentuk angka, atau mengutip teori 

berdasarkan teori terdahulu serta manual book yang terdapat di atas kapal. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai materi yang diambil penulis untuk dijadikan skripsi yaitu 

pembahasan tentang tidak optimpalnya kerja pesawat bantu incinerator di 

atas kapal. Penulis menganalisis data yang ada di kapal untuk diteliti lebih 

lanjut dan dijadikan bahan karya ilmiah  
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BAB V PENUTUP 

Pada bab V ini membahas tentang kesimpulan dan saran mengenai 

masalah tidak optimal kerja pesawat bantu incinerator . Kesimpulan yang 

didapatkan berdasarkan pemikiran umum penulis dan menarik inti dari 

permasalahan yang dikaji pada bab sebelumnya. Pemaparan kesimpulan harus 

tegas, singkat dan jelas, karena menentukan pemahaman penulis dalam 

sebuah karya ilmiah mengenai skripsi yang dibuat. Saran berupa usulan 

ataupun solusi terhadap suatu masalah didapatkan dari hasil pemikiran untuk 

membangun suatu hal menjadi lebih baik atau dengan kata lain 

menyempurnakan dan dilakukan secara objektif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.   Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam sebuah karya ilmiah bisa diartikan sebagai 

penegasan terhadap batasan-batasan materi yang dibahas. Intisari pada bagian 

ini memuat secara utuh dalam bagian abstrak, permasalahan yang 

dikemukakan oleh penulis selama melakukan kegiatan praktek laut selama di 

kapal. Perlu adanya kajian yang mendalam untuk pemecahan masalah serta 

dilakukan penelitian untuk membuat landasan teori dan kerangka pikir. 

Memberikan gambaran secara jelas tentang inti sari dasar dan observasi dalam 

pengetahuan secara menyeluruh. 

2.1.1.   Incinerator 

    Landasan teori digunakan penulis sebagai sumber untuk 

melakukan penelitian yang secara sistematis memiliki variable dalam 

penelitian. Sumber kajian yang memberikan kerangka atau pola pikir 

terhadap penulis sebagai dasar latar belakang dan pemecahan masalah 

teratur dengan cara yang structural. Landasan teori penting untuk 

mempelajari penelitian yang sudah dibuat dari terdahulu mengenai 

judul yang penulis angkat dalam karya ilmiah ini tentang pesawat 

bantu incinerator. Teori yang menjelaskan dan memaparkan tentang  

incinerator  sebagai  salah  satu  permesinan  bantu di atas kapal yang 
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  berfungsi membakar sampah padat atau minyak kotor di dalam 

tungku pembakaran. Dalam landasan teori ini, manual book sebagai 

acuan untuk menjelaskan permasalahan yang terjadi dengan pesawat 

bantu incinerator. 

  Menurut American Society for Testing and Materials (2010:81) 

Incinerator adalah salah satu permesinan bantu di atas kapal 

berbentuk tungku bakar yang memiliki fungsi untuk mengurangi 

sampah berupa limbah, minyak bekas dan sampah berbentuk padat 

seperti diesel oil, fuel oil, dan cotton rags. Incinerator ditempatkan 

sesuai dengan tempat yang telah dibuat berdasarkan rules of Marine 

Environment Protection Committee (MPEC).  

  Menurut A.Sutowo Latief (2012: 20) Incinerator adalah tungku 

pembakaran digunakan untuk mengolah limbah padat, memproses 

perubahan materi padat (sampah) ke dalam bentuk rupa menjadi 

materi gas (botton dan fly ash).  Insinerasi merupakan bagian pada 

proses pengolahan incinerator yaitu pengolahan limbah bersifat padat 

dengan pembakaran pada temperature lebih dari 800°C untuk 

mengurangi sampah yang mudah dibakar (combustible) dengan 

sampah yang tidak dapat didaur ulang. 

  Pembakaran material padat menggunakan incinerator adalah 

pembakaran sampah atau pengolahan sampah salah dengan material 

baik padat maupun cair. Proses pembakaran sampah secara terkendali 
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dan sampah yang telah dibakar diubah menjadi gas dalam berbentuk 

asap yang keluar dari cerobong kapal dan sisa hasil pembakaran 

berbentuk halus berwarna abu sangat efektif untuk mengurangi 

pencemaran di laut. Proses akhir dari kerja incinerator sampah yang 

telah dibakar akan dibuang dan menjadi tahapan akhir. 

  Kelebihan incinerator dapat mencegah pencemaran di laut 

secara langsung karena permesinan bantu ini dapat merubah tekstur 

sampah yang padat menjadi bentuk gas seperti minyak kotor / waste 

oil menjadi asap dan abu. Proses pembakaran incinerator terjadi di 

dalam tungku bakar. 

  Pengertian incinerator dikapal secara umum adalah proses 

dimana minyak kotor (waste oil) yang berasal dari sisa hasil 

pembakaran yang dipisahkan di permesinan bantu Oily Water 

Seperator (OWS). Pembakaran sampah di atas kapal menggunakan 

pesawat bantu incinerator . 

  Proses pembakaran terjadi karena suatu runutan reaksi kimia 

perpaduan antara bahan bakar dan suatu oksigen, produksi panas 

disertai cahaya dalam bentuk api. Reaksi pembakaran suatu senyawa 

bereaksi dengat zat oksidasi, produk senyawanya bereaksi dengan zat 

oksidasi dari setiap bahan bakar.  

  Segitiga api yaitu bahan bakar, udara dan panas menjadi salah 

satu proses terjadinya pembakaran, ketiga unsur tersebut menjadi 
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pendukung untuk terbentuknya api. Bahan bakar pembentuk berasal 

dari benda padat, cair ataupun gas yang tergolong bahan mudah 

terbakar dan mudah bereaksi menimbulkan api. Oksigen salah satu 

unsur yang ada di dalam udara, dengan kadar oksigen 16% dapat 

menimubulkan reaksi pembakaran. Sumber panas berasal dari alam 

seperti sinar matahari, panas mekanik, nuklir dan bisa ditimbulkan 

akibat reaksi kimia. Pembakaran tidak akan terjadi jika dalam unsur 

segitiga api tidak terdapat satu unsur seperti udara.  

  Dalam pembakaran proses yang terjadi adalah reaksi kimia yang 

bersifat eksotermis dari unsur yang terdapat di dalam bahan bakar 

dengan oksigen sehingga menghasilkan panas yang tercampur dengan 

udara, rumus sebagai berikut : 

Karbon + oksigen = Karbon dioksida + panas 

(C + O2 = CO2 + panas) 

Hidrogen + oksigen = Uap air + panas 

(H + O2 = H2O + panas) 

Sulfur + oksigen = Sulfur dioksida + panas 

(S + O2 = SO2 + panas) 

Dalam peraturan International Marine Pollution 73/78 terdapat 

bagian yang menjelaskan secara rinci mengenai pencemaran di laut 

akibat dari aktivitas operasional di kapal yaitu sebagai berikut : 

https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=O2
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=O2
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=O2
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=O2
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=O2
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=O2
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Pengawasan terhadap pembuangan minyak diatur dalam Reg.9 

campuran minyak dan pembuangan minyak diperbolehkan ke laut 

karena campuran minyak di atas air tidak boleh tercampur dengan 

biota laut. Pemerintah membuat peraturan untuk kapal-kapal yang 

boleh beroperasi dilarang kecuali jika : 

 1.   Tanker ship 

 Area spesial dalam kawasan tertentu seperti Baltic sea dan 

teluk Aden  

 Jarak pantai dan laut lepas lebih dari 50 mile 

 Pembuangan minyak dilakukan pada saat kapal berlayar di 

lautan lepas 

 Tidak membuang levih dari 30 liter atau nautical mile 

 Muatan kapal tidak dibuang melebihi 1 : 20.000  

 Kapal yang bersangkutan harus memiliki monitoring 

discharge oil dan pengaturan slop tank 

2.   Kapal dengan kapasitas muatan melebihi 500 GRT 

 Tidak berada di jangkaun special area 

 Pembuangan pada saat kapal sedang berlayar 

 Kandungan minyak yang dibuang ke laut tidak lebih dari 15 

part per million (ppm) 

 Mempunyai peralatan penyaringan minyak dalam monitor 

discharge oil 
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2.1.2.   Komponen utama incinerator 

 2.1.2.1.   Burner 

 Menurut James E. Brumbaugh (2004:279) mengatakan 

bahwa burner adalah peralatan yang mengatur bahan bakar 

dan udara. Berfungsi untuk menyemprotkan bahan bakar 

menggunakan nozzle dan menghasilkan pengabutan dari 

supply bahan bakar yang disemprotkan. Pematik api yang 

dihasilkan oleh electrode sebagai pemicu untuk melakukan 

proses pembakaran. Pada incinerator bahan bakar yang 

digunakan adalah Marine Diesel Oil. 

 2.1.2.2. Ruang Bakar (Furnance) 

    Ruang bakar untuk membakar limbah, kondisi 

pembakaran dirancang dengan jumlah udara untuk reaksi 

pembakaran. 

 2.1.2.3. Waste Oil Burner 

     Bagian pada incinerator yang memiliki fungsi untuk 

menyemprotkan minyak kotor dalam burner dalam bentuk 

kabut sehingga minyak yang dihasilkan dapat terbakar. 

Pembakaran awal penting dalam burner karena menentukan 

proses pembakaran dan optimal pada incinerator. Minyak 

bekas yang dikabutkan berasal dari waste oil tank dan di 

pompa menuju burner. 
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 2.1.2.4. Waste Oil Tank  

    Merupakan salah satu tangki di atas kapal yang 

menampung sisa minyak kotor sebelum menuju incinerator 

untuk dibakar. Minyak kotor sebelum dibakar akan 

dipanaskan terlebih dahulu agar viskositas bahan bakar turun 

pada saat proses pembakaran minyak lebih mudah dibakar di 

ruang bakar. Pembakaran yang sempurna berpengaruh 

terhadap viskositas bahan bakar.  

 2.1.2.5. Electrode  

   Merupakan salat satu peralatan yang berfungsi 

sebagai pemercik api sebelum terjadi proses pembakaran di 

burner. 

 2.1.2.6.   Sight Window 

   Lubang pada ruang pembakaran untuk melihat 

kondisi api pada saat sampah sedang dibakar. 

2.1.2.7.   Electromagnetic Pump 

   Menurut Lawrence Lim (2012:190) jenis pompa 

yang berfungsi untuk menaikan tekanan bahan bakar. Medan 

magnet diatur pada sudut kanan ke arah cairan bergerak, dan 

arus dilewatinya. Gaya electromagnetic ini yang 

menggerakan cairan diesel oil untuk menaikan tekanan. 
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2.1.2.8.   Flame eye detector 

   Menurut Sandi J. Davies (2019:440) Flame eye 

detector merupakan salah satu alat berupa sensor yang 

mendeteksi nilai intensitas dan frekuensi api dalam sebuah 

proses pembakaran. 

2.1.2.9.   Blower 

   Menurut HS Wardana (2015:211) Blower berfungsi 

mempercepat proses hasil pembakaran hingga menghasilkan 

panas yang tinggi. Tekanan pada dapur api harus teratur 

selama proses pembakaran berlangsung. 

2.1.2.10. Burner Blower 

   Memberikan supply dalam bentuk udara ke auxiliary 

burner dan mempertahankan pressure pada furnace pada 

saat menuju burner. 

2.1.2.11. Pre-Purge 

   Ruang pembakaran yang dibersihkan sebelum proses 

pembakaran terjadi dan supply udara bersih ke dalam ruang 

pembakaran. 

2.1.2.12. Post-Purge 

   Proses pengeluaran gas sisa hasil dari pembakaran dari 

ruang bakar setelah pesawat bantu incinerator melakukan 

pembakaran. 



17 
 

 

2.1.2.13.  Colling Operation  

   Pendinginan pada saat pembakaran selesai di dapur 

api dengan permesinan bantu blower, dijalankan sewaktu 

waktu atau beberapa menit untuk sirkulasi udara panas di 

dapur api. 

2.1.2.14.  Charging Door 

    Pintu yang digunakan untuk memasukkan sampah ke 

ruang pembakaran untuk dibakar. 

2.1.2.15.  Ash Removal Door 

    Pintu yang digunakan untuk mengeluarkan sisa hasil 

pembakaran sampah yang berbentuk abu di dalam ruang 

pembakaran. 

2.1.2.16.  Control Panel 

    Seperangkat alat yang menunjukkan pengukuran 

parameter pada tegangan, arus dan frekuensi untuk 

mengoperasikan incinerator. 

2.1.2.17.  Thermocouple 

    Alat yang digunakan untuk mengetahui temperature 

di incinerator dan memberikan tanda berupa signal alarm 

pada ruang pembakaran. Tegangan kecil dihasilkan di 

sirkuit listrik yang dapat diukur sesuai dengan suhu. 
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2.1.2.18.    Sludge 

   Sludge adalah bubur semi padat yang dapat 

diproduksi dari berbagai proses industri contoh di kapal 

seperti endapan minyak atau sisa minyak yang ditampung 

dalam sebuah tangki khusus dinamakan sludge tank. 

Sludge berasal dari endapan dan sisa pembuangan dari oily 

water separator dan purifier. 

2.1.3.   Sistem kerja Incinerator 

     Dasar sistem kerja incinerator terdiri dari dua jenis yaitu : 

 2.1.3.1.   Sistem pembakaran terputus 

    Pada sistem pembakaran terputus berbentuk 

sederhana dan tidak sukar untuk dioperasikan. Kapasitas 

yang digunakan untuk pembakaran (kurang dari 110 

ton/hari). Lama operasi pada sistem ini kurang dari 12 jam 

per hari sesuai jam kerja di atas kapal. Pengoperasiannya 

sampah yang telah dibakar menjadi abu dikeluarkan setelah 

ruang bakar bersih lalu masukan sampah yang akan dibakar 

dilakukan secara terus menerus. Proses ini menunjukkan 

sampah yang diolah di dalam ruang bakar incinerator 

memperhatikan bagian yang sangat penting dalam bekerja di 

atas kapal adalah keamanan (safety first).  
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 2.1.3.2. Sistem pembakaran berkesinambungan 

    Pembakaran sampah yang dilakukan menggunakan 

gerakan secara mekanik dan otomatis. Sampah yang akan 

dibakar diumpan ke dalam ruang bakar dan sisa hasil 

pembakaran sampah otomatis dikendalikan oleh fasilitas 

pengendali pembersih. Sistem pembakaran secara 

berkesinambungan digunakan dengan kapasitas yang besar 

(lebih dari 110 ton/hari).  

2.1.4.   Prinsip kerja Incinerator 

     Prinsip kerja incinerator di kapal MV. HABCOPIONEER 

bersumber pada manual book : 

 2.1.4.1.  Minyak sisa hasil dari pembuangan mesin-mesin di kapal 

masuk ke dalam tangki sludge, di dalam tangki minyak 

tersebut dipanaskan menggunakan heater dengan ketentuan 

panas suhu 65°C. Perbedaan berat jenis antara minyak 

dengan air akan terpisah karena bila dipanaskan minyak akan 

semakin berada di posisi atas dan air berasa di posisi bawah 

minyak karena perbedaan berat jenis minyak lebih rendah 

daripada berat jenis air. 

2.1.4.2.   Minyak kotor yang telah dipakai menuju ke waste oil tank di 

pompa dari sludge tank. Minyak dalam waste oil tank masih 

dalam berbentuk sedikit padat dan tercampur dengan air. 
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Pemisahan air dilakukan dengan cara dipanaskan dalam 

waste oil tank dengan suhu di atas 95°C, setelah dipanaskan 

dengan suhu tersebut air akan terpisah dengan minyak. Dinas 

jaga wajib mencerat setiap saat untuk mengetahui apakah 

ada air atau tidak di dalam tangki. 

2.1.4.3.   Limbah dimasukan ke dalam ruang bakar incinerator untuk 

dilakukan pembakaran melalui charging door. 

2.1.4.4.   Lampu pada control panel menyala apabila cooling fan akan 

dijalankan. Sebelum melakukan pembakaran udara dalam 

ruang pembakaran terlebih dahulu dibersihkan sebelum 

langkah pre-purge. 

2.1.4.5.   Pembakaran dilakukan menggunakan bahan bakar cair yaitu 

diesel oil. Secara bersama-sama waste oil melakukan 

pembakaran setelah terlihat api dalam pembakaran maksimal 

posisi switch pada control panel dipindahkan ke waste oil 

burner dan pembakaran menggunakan waste oil burner. 

2.1.4.6. Setelah akhir dari pembakaran secara maksimal posisi waste 

oil berpindah menjadi diesel oil, bertujuan untuk flushing 

bahan bakar karena akan tersumbat apabila bahan bakar 

tidak ditukar menjadi lebih cair oleh minyak kotor. Langkah 

flushing perlu dilakukan terhadap semua permesinan baik 

diawal dan diakhir pembakaran. 
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2.2.   Kerangka Pikir 

Penulis menggunakan kerangka pikir untuk menjelaskan secara garis 

besar alur logika sebuah penilitian kerangka pikir yang dibuat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan dari kerangka pikir : 

   Kerangka pikir yang dibuat oleh penulis bermaksud untuk 

menjelaskan materi yang dibahas yaitu pesawat bantu incinerator. Pengertian 

secara umum tentang incinerator adalah salah satu permesinan bantu di kapal 

yang berfungsi untuk membakar minyak kotor dan sampah padat untuk 

mencegah polusi di laut sesuai dengan ketentuan marine pollution annex V. 

Pengaruh yang terjadi apabila kerja incinerator 

tidak optimal 

 

Analisis kerja incinerator yang tidak optimal di 

MV.HABCOPIONEER 

Kerja pesawat bantu 

incinerator menjadi optimal 

 

Perawatan dan perbaikan untuk membuat kerja 

incinerator menjadi optimal 

Penyebab kerja incinerator tidak 

optimal 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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 Setelah penulis melakukan penelitian di atas kapal permasalahan 

yang ditemukan pada pesawat bantu incinerator. Permasalahan yang terjadi 

karena jadwal perawatan tidak teratur, spare part tidak sesuai dengan manual 

book, burner pembakaran kotor sehingga nozzle tidak dapat mengabutkan 

bahan bakar secara sempurna menyebabkan pembakaran pada incinerator 

tidak sempurna. Dari permasalahan yang diteliti oleh penulis dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak optimalnya kerja incinerator di kapal, penulis dapat 

membuat kerangka pikir dari hasil identifikasi dan analisis data. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Bersumber pada pembahasan materi dari karya ilmiah pada bab 

sebelumnya, mengenai analisis kerja incinerator yang tidak optimal di 

MV.HABCOPIONEER penulis membuat kesimpulan secara garis besar dan 

memberikan saran sesuai dengan materi yang dikaji dalam karya ilmiah ini. 

5.1. Simpulan 

5.1.1. Penyebab kerja pesawat bantu incinerator menjadi tidak optimal di 

kapal diakibatkan oleh beberapa permasalahan yaitu electrode tidak 

memercikan api, auxiliary burner tidak bekerja dengan baik, filter 

strainer waste oil kotor. 

5.1.2. Pengaruh yang disebabkan oleh incinerator yang tidak optimal di 

kapal adalah tidak adanya percikan api pada electrode menyebabkan 

gagalnya pembakaran awal (flame failure), auxiliary burner tidak 

bekerja dengan baik karena nozzle buntu tersumbat sehingga tidak 

adanya aliran bahan bakar, filter strainer kotor karena endapan 

minyak bekas yang disebabkan kotornya pada bagian dalam tangka. 

5.1.3. Perawatan dan perbaikan yang dilakukan untuk membuat kerja 

incinerator di kapal menjadi optimal adalah pembersihan ujung 

electrode, secara rutin melakukan perawatan pada auxiliary burner 

agar nozzle pada burner tidak tersumbat, membersihkan secara teratur 

filter strainer agar mencegah kotoran yang masuk pada pompa.      
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5.2. Saran 

 Karya ilmiah yang diamati oleh penulis ketika melaksanakan praktek 

laut tentang analisis kerja pesawat bantu incinerator yang tidak optimal di 

MV.HABCOPIONEER. Penulis memiliki saran yang bersifat untuk membuat 

kerja incinerator menjadi optimal sebagai berikut : 

5.2.1. Perawatan secara berkala yang bertujuan untuk membuat mesin selalu 

dalam keadaan optimal. Pembersihan pada bagian electrode harus 

sering dilakukan karena sebagai tahap pembakaran awal yang 

diperlukannya percikan api. 

5.2.2. Perawatan pada auxiliary burner untuk menjaga burner dalam 

keadaan optimal seperti membersihkan nozzle agar tidak tersumbat 

selalu memperhatikan ujung nozzle agar tidak buntu dengan cara 

mengganti dengan spare part sesuai dengan instruction manual book.  

5.2.3. Pembersihan pada seluruh filter di atas kapal guna menyaring kotoran-

kotorang yang menempel untuk membuat proses permesinan menjadi 

optimal. Pembersihan waste oil tank secara terjadwal untuk 

membersihkan endapan-endapan yang terdapat pada dasar yang 

membuat tangki menjadi semakin cepat kotor. 
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Lampiran 3 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam pengambilan data melalui wawancara 

pada saat melaksanakan praktek laut di MV.HABCOPIONEER. 

Engine Cadet : Rian Hadika Pratama 

Second Engineer : Suaji Sahude 

Tempat : Engine control room 

Cadet : Selamat siang bass, mohon izin bertanya tentang permesinan 

incinerator apakah boleh ? 

2nd Engineer  : Oh iya dett boleh apa yang mau ditanyakan ? 

Cadet : Saya mau nanya bass apa yang menjadi penghambat sehingga 

incinerator di kapal menjadi tidak optimal ? 

2nd Engineer : Banyak det yang menjadi penghambat mengapa incinerator di 

kapal menjadi tidak optimal salah satu permasalahan yang paling 

dominan adalah electrode tidak memercikan api 

Cadet : Apa yang menyebabkan electrode tidak memercikan api bass ? 

2nd Engineer : Kotornya ujung electrode karena bekas sisa pembakaran, 

renggangnya pada ujung electrode, bekas karbon hasil sisa 

pembakaran dapat menempel pada ujung-ujungnya. 

Cadet : Selain itu apakah ada yang lain bass yang menghambat ? 
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2nd Engineer : Ada det auxiliary burner kotor, bisa disebabkan nozzle 

tersumbat sehingga tidak adanya aliran minyak untuk 

dikabutkan. 

Cadet  : Apa yang menyebabkan nozzle bisa tersumbat bass ? 

2nd Engineer : Bisa disebabkan karena jam kerja pada nozzle tersebut tinggi 

sudah seharusnya di ganti dengan yang baru, penyebab lain 

tersumbat bisa karena bahan bakar pada waste oil tank kotor. 

Cadet  : Apa yang harus dilakukan bass agar membuat kerja incinerator 

menjadi optimal sehingga pembakaran dapat sempurna ? 

2nd Engineer : Untuk electrode kita harus rutin dan mengecek ujung-ujung 

electrode apakah sudah berwarna hitam atau belum, bersihkan 

secara teratur sehingga listrik dapat mengalir dan dapat 

memercikan api. 

Cadet : Untuk perawatan yang dilakukan agar auxiliary burner dapat 

bekerja secara optimal itu bagaimana bass ? 

2nd Engineer : Untuk burner perawatan yang dilakukan setelah melakukan 

pembakaran kita harus memeriksa dan membersihkan burner, 

nozzle yang sudah tidak layak pakai dapat diganti dengan yang 

baru sesuai instruction manual book. 

Cadet : Selain 2 penyebab masalah diatas apakah ada yang lain bass 

yang menyebabkan incinerator tidak optimal ? 
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2nd Engineer : Oh iya det saya hamper lupa, filter minyak bekas yang bisa 

menghambat kenapa minyak menjadi kotor dan pembakaran 

tidak sempurna. 

Cadet  : Bukannya fungsi filter itu untuk menyaring kotoran ya bass ? 

2nd Engineer : Bener det fungsi filter untuk menyaring kotoran-kotoran yang 

berasal di dalam tangki, tetapi kotoran atau endapan-endapan 

dalam tangki masih bisa masuk kedalam burner karena 

berbentuk pasir-pasir kecil. 

Cadet : Pengaruh yang ditimbulkan apa bass dari filter yang kotor ? 

2nd Engineer : Kotoran lebih mudah terbawa dalam minyak, tekanan menjadi 

lebih kecil karena sedikitnya minyak yang masuk yang telah 

disaring di dalam filter.  

Cadet : Apakah perawatan yang harus dilakukan adalah membersihkan 

filter strainer aja bass ? 

2nd Engineer : Iya det perawatan yang dilakukan bersihkan filter strainer secara 

teratur, dan cleaning tank waste oil agar endapan pada tangki 

dan kotoran-kotoran berbentuk padat dapat hilang. 

Cadet : Jadi penting ya bass pembersihan yang dilakukan pada semua 

komponen incinerator ? 

2nd Engineer : Penting det perawatan dan perbaikan secara teratur perlu 

dilakukan pada semua komponen incinerator. 
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Cadet : Ok. Siap bass makasih banyak atas waktu dan ilmunya bass 

dalam menjelaskan tentang bagaimana membuat optimal kerja 

incinerator . 

2nd Engineer : Iya det sama-sama, minggu depan kita bersihkan yang waste oil 

tank soalnya sudah banyak lumpur yang mengendap di dasar. 

Cadet : Siap bass laksanakan sesuai perintah. 
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Lampiran 4 

Gambar-gambar selama penulis melakukan penelitian di kapal, sebagai berikut : 

 

Pergantian electrode setelah dibersihkan 

 

 

 

 

 

 

Pembakaran dan pembersihan sisa-sisa abu di dapur api 

 

Cleaning waste oil tank  

SISA ABU 

W.O.T 

Electrode 
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Lampiran 5 
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1. Nama : Rian Hadika Pratama 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Bogor, 23 Juli 1997 

3. NIT : 531611206067 T 

4. Agama  :  Islam 

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

6. Golongan Darah : O 

7. Alamat : KPAD PUSDIK BEKANG Jln.Kebon Rumput 

No.H.11 RT06 / RW13 Kel.Baros, Kec.Cimahi 

Tengah, Kota Cimahi, Prov.Jawa Barat, 40521 

8. Nama Orang tua  

a. Ayah : Kapten CBA. ABD.Manaf 

b.  Ibu :    Rahayu Siti Resmi 

9. Alamat : KPAD PUSDIK BEKANG Jln.Kebon Rumput 

No.H.11 RT06 / RW13 Kel.Baros, Kec.Cimahi 

Tengah, Kota Cimahi, Prov.Jawa Barat, 40521 

10. Riwayat Pendidikan  

a.  SD : SD Kartika Slw. IV  Kota Cimahi tahun 2009 

b.  SMP : SMPN 2 Kota Cimahi tahun 2012 

c.  SMA : SMAN 1 Kota Cimahi tahun 2015 

d.  Perguruan Tinggi : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

11. Praktek Laut  

a.  Perusahaan Pelayaran : PT. HABCO PRIMATAMA 

b.  Nama Kapal : MV. HABCOPIONEER 

c.  Alamat : Jln. Harapan Raya G No.247F, Tengkerang 

Utara, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 

28282 
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